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ABSTRAK 

Dwika Putri Maulina, Nirm. 01.02.21.239, Persepsi Pekebun dalam Pengolahan 

Pelepah Kelapa Sawit menjadi Briket Arang di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Tujuan dari pengkajian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat persepsi pekebun dan faktor-faktor yang 

memengaruhinya terhadap pengolahan pelepah kelapa sawit menjadi briket arang. 

Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 sampai dengan bulan 

Agustus 2025. Metode pengumpulan data yaitu metode kombinasi yang terdiri dari 

wawancara, observasi, dan kuesioner yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Metode analisis data yang digunakan adalah skala Likert dan analisis regresi linear 

berganda. Hasil pengkajian ini menunjukkan bahwa tingkat persepsi pekebun 

dalam pengolahan pelepah kelapa sawit menjadi briket arang tergolong tinggi 

dengan tingkat persepsi sebesar 82%. Hasil regresi linear berganda terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi persepsi pekebun diperoleh persamaan sebagai berikut 

Y= 42,823+0,348X1+0,035X2+0,126X3 +0,196X4+0,181X5+ 0,281X6+ e. Uji 

lanjut menggunakan thiutng menunjukkan bahwa lingkungan sosial, karakteristik 

inovasi, peran kelompok tani, dan kosmopolitan memiliki pengaruh yang signifikan 

dengan nilai thiutng lebih besar daripada ttabel. Sedangkan peran penyuluh dan 

pemasaran tidak berpengaruh signifikan dengan thitung lebih kecil daripada ttabel. 

 

Kata kunci: Persepsi Pekebun, Briket, Pelepah Kelapa Sawit, Regresi Linear 

Berganda. 
 

  



 
 

ABSTRACT 

Dwika Putri Maulina, Nirm. 01.02.21.239, Farmers' Perceptions of Processing Oil 

Palm Fronds into Charcoal Briquettes in Sungai Lilin Subdistrict, Musi Banyuasin 

Regency, South Sumatra Province. The objective of this study is to determine the 

level of farmers' perceptions and the factors influencing them regarding the 

processing of oil palm fronds into charcoal briquettes. The study was conducted 

from November 2024 to August 2025. The data collection method used was a 

combination of interviews, observations, and questionnaires that had been 

validated and tested for reliability. The data analysis methods used were the Likert 

scale and multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that 

farmers' perceptions of processing oil palm fronds into charcoal briquettes are 

relatively high, with a perception level of 82%. The multiple linear regression 

results on the factors influencing farmers' perceptions yielded the following 

equation: Y = 42.823 + 0.348X1 + 0.035X2 + 0.126X3 + 0.196X4 + 0.181X5 + 

0.281X6 + e. Further testing using thiutng showed that social environment, 

innovation characteristics, farmer group role, and cosmopolitanism had a 

significant influence with thiutng values greater than ttabel. Meanwhile, the role of 

extension workers and marketing did not have a significant influence with tcalculate 

values smaller than ttable. 

 

Keywords: Farmer Perception, Briquettes, Oil Palm Fronds, Multiple Linear 

Regression. 
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1 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang sangat 

berperan dalam perekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kemampuannya 

untuk menghasilkan minyak nabati dalam jumlah besar, yang menjadi kebutuhan 

utama bagi sektor industri. Berdasarkan land used dan produksi Crude Palm Oil 

(CPO) pada tahun 2019-2023, luas areal perkebunan kelapa sawit menunjukkan 

peningkatan yang cenderung stagnan. Pada tahun 2023, luas areal perkebunan 

kelapa sawit diperkirakan mencapai15,93 juta Ha. Areal perkebunan kelapa sawit 

di Indonesia tersebar di 26 provinsi, salah satunya di Pulau Sumatera, yaitu Provinsi 

Sumatera Selatan (BPS, 2024). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki peran besar dalam industri kelapa sawit 

di Indonesia, dengan produksi mencapai 3.361.940 Ton pada tahun 2023. Luas areal 

perkebunan yang dikelola oleh rakyat mencapai 1.254.613 Ha. Produksi sawit yang 

melimpah ini berasal dari 17 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan, dengan 

distribusi pengelolaan yang merata di setiap daerah. Di antara semua wilayah 

tersebut, Kabupaten Musi Banyuasin mencatatkan produksi tertinggi dibandingkan 

kabupaten lainnya. (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2024) 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2023, selama tiga 

tahun terakhir, luas lahan dan produksi kelapa sawit di Kabupaten Musi Banyuasin 

terus meningkat, dengan luas areal mencapai 46.049 Ha dan produksi mencapai 

455.067 Ton pada tahun 2023. Dari total produksi tersebut, Kecamatan Sungai Lilin 

berperan sebagai salah satu pusat utama dalam pengembangan perkebunan kelapa 

sawit di Kabupaten Musi Banyuasin. (BPS Kabupaten Musi Banyuasin, 2023). 

 Peran Kecamatan Sungai Lilin dalam industri kelapa sawit di Kabupaten 

Musi Banyuasin semakin terlihat dari kontribusinya yang signifikan. Berdasarkan 

data Unit Pelakasana Teknis Daerah (UPTD) Kecamatan Sungai Lilin (2024), 

kecamatan ini termasuk dalam sepuluh besar kecamatan dengan luas lahan dan 

produksi tertinggi, dengan total luas perkebunan kelapa sawit mencapai 3.081 Ha 

dan produksi sebesar 52.102.951 Ton. Angka ini menunjukkan bahwa Kecamatan 
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Sungai Lilin menjadi salah satu pilar utama dalam mendukung pertumbuhan sektor 

perkebunan kelapa sawit di daerah tersebut. (Disbun, 2024) 

Namun, dibalik pertumbuhan pesat sektor perkebunan kelapa sawit, muncul 

tantangan terkait limbah yang dihasilkan dari aktivitas perkebunan. Seiring 

pertumbuhan produksi kelapa sawit, tantangan pengelolaan limbah juga kian 

meningkat. Hal ini dikarenakan limbah tersebut dapat menjadi sumber masalah 

lingkungan jika tidak ditangani dengan baik. Sayangnya, hingga saat ini, 

pemanfaatan limbah tersebut masih belum optimal, sehingga diperlukan solusi yang 

lebih efektif untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan (Ramon  et 

al., 2022). Salah satu jenis limbah yang belum dimanfaatkan secara optimal adalah 

pelepah sawit, yang berpotensi menjadi sumber bahan baku bernilai ekonomi.  

Pelepah sawit dapat diperoleh sepanjang tahun seiring dengan pelaksanaan 

panen tandan buah segar (TBS) dan pruning atau pemangkasan. Pada proses 

pemanenan, kelapa sawit dapat menghasilkan 1 hingga 2 pelepah/pohon. Setiap 

tahunnya, pohon kelapa sawit dapat memproduksi antara 22 hingga 26 

pelepah/tahun dengan rata-rata berat pelepah daun sawit berkisar 4-6 kg/pelepah. 

Bahkan, produksi pelepah dapat mencapai 40 – 50 pelepah/pohon/tahun dengan 

berat sekitar 4,5 kg/pelepah (Saputra  et al., 2021). Pelepah sawit mengandung 

34,89% selulosa, 27,14% hemiselulosa, dan 19,87% lignin. Kandungan selulosa 

yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa pelepah sawit dapat diolah lebih lanjut 

menjadi produk bernilai tambah, sehingga tidak hanya mengurangi limbah tetapi 

juga memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas. Melihat potensi tersebut, salah 

satu cara pemanfaatan pelepah sawit yang termasuk dalam limbah biomassa padat 

dengan mengolahnya menjadi briket arang yang berfungsi sebagai sumber bahan 

bakar alternatif (Suherman  et al., 2021). 

Briket arang dari pelepah sawit memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan arang kayu, di antaranya nilai ekonominya yang lebih tinggi, 

kandungan kalor yang lebih besar, tidak menimbulkan bau, memiliki bentuk yang 

lebih menarik, serta daya tahan yang lebih lama. Dengan inovasi ini, limbah pelepah 

sawit dapat diubah menjadi produk yang lebih bermanfaat dan berkelanjutan. Selain 

memberikan manfaat sebagai bahan bakar alternatif, pemanfaatan pelepah sawit 
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menjadi briket arang juga dapat menjadi solusi terhadap permasalahan limbah yang 

ada di perkebunan (Purwaningsih et al., 2024).  

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), ditemukan bahwa 

program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) yang dilakukan pada tahun 2017/2018 

telah menghasilkan perkebunan kelapa sawit yang memasuki masa produktif pada 

tahun 2025. Pada fase ini, pemangkasan rutin diperlukan untuk menjaga 

produktivitas tanaman, yang pada akhirnya menghasilkan limbah pelepah sawit 

dalam jumlah besar. Kecamatan Sungai Lilin dengan luas lahan perkebunan kelapa 

sawit sebesar 3.081 Ha, dan jumlah tanaman mencapai 440.583 pokok, bila 

berdasarkan Stand Per Hectare (SPH) sebesar 143 pokok/Ha. Dalam setiap 

kegiatan pasca panen, setiap pokok dapat menghasilkan 1-2 pelepah, dengan berat 

rata-rata 4,5 kg/pelepah, dan pemanenan dilakukan dua kali dalam sebulan. Dengan 

demikian, jumlah pelepah yang dihasilkan mencapai 881.166 pelepah per bulan, 

dengan perkiraan total berat sekitar 3.965,247 Ton/Bulan. Dengan potensi limbah 

sebanyak ini jika tidak dikelola dengan baik, pelepah yang dibiarkan menumpuk di 

sekitar kebun dapat memicu pertumbuhan gulma, menjadi tempat berkembangnya 

hama, serta mengganggu aktivitas pekebun dalam budidaya kelapa sawit. Oleh 

karena itu, mengolah limbah tersebut menjadi briket arang tidak hanya mengatasi 

masalah lingkungan tetapi juga membuka peluang bisnis bagi masyarakat sekitar. 

Briket arang dari pelepah sawit memiliki potensi pasar yang besar di Kecamatan 

Sungai Lilin, mengingat banyaknya usaha kuliner seperti sate, bakso, dan tekwan 

yang membutuhkan bahan bakar berkualitas tinggi. 

Untuk dapat dilakukannya kegiatan penyuluhan, proses awal yang perlu 

dilakukan adalah dengan menganalisis persepsi pekebun terhadap pengolahan 

pelepah kelapa sawit menjadi briket arang. Pekebun kelapa sawit di Kecamatan 

Sungai Lilin telah mengetahui tentang potensi pelepah kelapa sawit menjadi briket 

arang, namun penerapannya masih belum dilakukan. Oleh karena itu diperlukan 

kajian untuk memahami persepsi pekebun dan faktor-faktor yang dapat 

memengaruhinya. Dengan memahami aspek tersebut, kegiatan penyuluhan dapat 

dirancang lebih efektif sehingga pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit dapat 

dioptimalkan menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Dari uraian diatas, pengkaji 

tertarik untuk melakukan pengkajian dengan judul, “Persepsi Pekebun dalam 
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Pengolahan Pelepah Kelapa Sawit Menjadi Briket Arang Di Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang akan menjadi pokok-

pokok masalah dalam pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat persepsi pekebun kelapa sawit dalam pengolahan 

pelepah kelapa sawit menjadi briket arang di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi persepsi pekebun kelapa sawit 

dalam pengolahan pelepah kelapa sawit menjadi briket arang di Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pengkajian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji tingkat persepsi pekebun dalam pengolahan pelepah kelapa 

sawit menjadi briket arang di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi persepsi pekebun dalam 

pengolahan pelepah kelapa sawit menjadi briket arang di Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat dan Kegunaan 

Adapun manfaat/kegunaan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pengkaji adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan bagi 

mahasiswa tingkat akhir Politeknik Pembangunan Pertanian Medan untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P). 

2. Bagi penyelenggara penyuluhan pertanian adalah sebagai bentuk 

pertimbangan dalam melakukan kegiatan penyuluhan pertanian tentang 

pengolahan pelepah kelapa sawit menjadi briket arang. 

3. Bagi pekebun kelapa sawit adalah sebagai penambah wawasan pengetahuan 

tentang pengolahan pelepah kelapa sawit menjadi briket arang. 
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4. Bagi pengkaji selanjutnya adalah sebagai referensi dan acuan untuk jenis 

pengkajian yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


